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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian yang telah saya lakukan dapat disimpulkan : 

1. School Engagement siswa reguler di SMP Inklusi “X” cenderung tinggi. 

2. Behavioral Engagement siswa reguler di SMP Inklusi “X” cenderung rendah. 

Siswa reguler di SMP Inklusi “X” terlibat secara aktif di kegiatan non akademik 

maupun akademik di lingkungan sekolah.   

3. Emotional Engagement siswa reguler di SMP Inklusi “X”  cenderung tinggi. 

4. Cognitive Engagement siswa reguler di SMP Inklusi “X” cenderung tinggi. 

5. Faktor penunjang yang memiliki keterkaitan dengan komponen behavior 

engagement adalah voluntary choice (pilihan sukarela), ukuran sekolah, 

partisipasi siswa dalam kebijakan dan peraturan sekolah, kesempatan siswa dan 

staff dalam usaha bersama di sekolah, tugas akademik yang mengembangkan 

siswa, teacher support (dukungan guru), peers (teman sebaya), classroom 

structure (struktur kelas), autonomy support (kemandirian), task characteristic 

(tugas-tugas yang menantang) dan individual need (relatedness need, competence 

need dan autonomy need). 

6. Faktor penunjang yang memiliki keterkaitan dengan emotional engagement 

adalah teacher support (dukungan guru), classroom structure (struktur kelas), 

autonomy support (kemandirian), individual need (relatedness need, competence 

need dan autonomy need, task characteristic (tugas-tugas yang menantang)). 

7. Faktor penunjang yang memiliki keterkaitan dengan cognitive engagement adalah 

classroom structure (struktur kelas), individual need relatedness need, 
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competence need dan autonomy need, task characteristic (tugas-tugas yang 

menantang)). 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Disarankan kepada peneliti yang tertarik untuk meneliti mengenai School 

engagement selanjutnya untuk lebih mengembangkan penelitian tentang School 

Engagement agar dapat melakukan penelitian yang lebih beragam seperti 

penelitian korelasi, kontribusi dengan variabel lain. 

2. Peneliti lain juga dapat melakukan penelitian pada karakteristik sekolah yang 

berbeda seperti pada sekolah inklusi lain, sekolah reguler, sekolah alam dan 

sekolah yang menggunakan metode montessori.  

5.2.2 Saran Praktis  

1. Disarankan agar guru atau tenaga pengajar lainnya dapat melakukan upaya-upaya 

yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa di dalam kelas khususnya mendorong 

siswa untuk berperilaku positif agar perilaku siswa menjadi lebih aktif dan dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan akademik dan non akademik di sekolah. 

 

 

 

 


